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Kata Kunci: keberhasilan penyuluhan lingkungan dalam mendorong perubahan perilaku
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dengan menganalisis artikel ilmiah yang dipublikasikan pada periode 2015
hingga 2025 dan diperoleh melalui Google Scholar, Scopus, ScienceDirect,
SpringerLink, serta SINTA. Data dianalisis menggunakan analisis tematik
berdasarkan Theory of Environmental Education, Theory of Planned Behavior,
dan Social Cognitive Theory. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyuluhan
lingkungan dilaksanakan melalui berbagai pendekatan yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta dan konteks pelaksanaan. Peningkatan pengetahuan menjadi
temuan yang paling konsisten, sedangkan perubahan perilaku dipengaruhi oleh
motivasi, dukungan sosial, pengalaman belajar, serta kondisi lingkungan.
Penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas penyuluhan lingkungan ditentukan
oleh keterpaduan antara bentuk penyuluhan, proses pembelajaran, karakteristik
peserta, dan dukungan lingkungan sehingga diperlukan pendekatan yang
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PENDAHULUAN

Pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan memerlukan partisipasi aktif masyarakat sebagai
faktor penting dalam menjaga kualitas lingkungan. Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan
Sampah Nasional tahun 2025, timbulan sampah di Indonesia mencapai sekitar 31 juta ton per tahun
sehingga menunjukkan bahwa pengelolaan lingkungan masih menghadapi berbagai tantangan. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kesadaran dan keterlibatan masyarakat masih menjadi
kebutuhan dalam mendukung pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. Penyuluhan lingkungan
menjadi salah satu pendekatan edukatif untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku
masyarakat terhadap lingkungan (Ichsan dkk., 2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyuluhan
lingkungan mampu meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat dalam mendukung
pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan (Fitri & Nastiti, 2024). Perkembangan tersebut
menunjukkan bahwa penyuluhan lingkungan telah menjadi perhatian dalam penelitian sehingga
memerlukan telaah yang lebih mendalam mengenai efektivitas pelaksanaannya.

Penyuluhan lingkungan telah diterapkan melalui berbagai kegiatan edukasi, pelatihan, dan
pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat terhadap
lingkungan. Theory of Environmental Education menjelaskan bahwa proses pendidikan lingkungan
berperan dalam membentuk kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan partisipasi masyarakat
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melalui pendekatan edukatif yang sesuai dengan kondisi sosial masyarakat (Desi dkk., 2020). Nu'man
& Noviati (2021) menunjukkan bahwa perubahan perilaku ramah lingkungan dipengaruhi oleh sikap,
norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku sehingga Theory of Planned Behavior digunakan untuk
menjelaskan proses terbentuknya niat dan perilaku masyarakat terhadap lingkungan. Keberhasilan
penyuluhan lingkungan juga dipengaruhi oleh interaksi antara faktor personal, lingkungan sosial, dan
pengalaman belajar sebagaimana dijelaskan dalam Social Cognitive Theory (Sawitri dkk., 2015).
Ketiga teori tersebut memberikan landasan untuk menjelaskan proses pembentukan pengetahuan,
sikap, dan perilaku masyarakat dalam penyuluhan lingkungan. Landasan teoritis tersebut menjadi dasar
untuk menganalisis efektivitas penyuluhan lingkungan secara lebih komprehensif.

Penelitian mengenai penyuluhan lingkungan menunjukkan bahwa kegiatan edukasi mampu
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat terhadap lingkungan. Hasil penelitian
tersebut belum menunjukkan temuan yang konsisten karena peningkatan pengetahuan tidak selalu
diikuti oleh perubahan perilaku yang berkelanjutan. Rusnita dkk. (2025) menjelaskan bahwa efektivitas
penyuluhan dipengaruhi oleh pengalaman belajar, dukungan sosial, dan ketersediaan sarana, selain
penyampaian informasi kepada masyarakat. Penelitian terdahulu masih lebih banyak berfokus pada
pengukuran hasil penyuluhan, sedangkan hubungan antara bentuk penyuluhan, perubahan
pengetahuan, sikap, perilaku, serta faktor yang memengaruhi keberhasilannya belum dianalisis secara
terpadu. Penelitian ini menyusun sintesis yang mengintegrasikan bentuk penyuluhan lingkungan,
perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat, serta faktor yang mendukung dan
menghambat keberhasilan penyuluhan berdasarkan Theory of Environmental Education , Theory of
Planned Behavior, dan Social Cognitive Theory. Sintesis tersebut menjadi dasar untuk menjelaskan
urgensi penelitian dalam menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas
penyuluhan lingkungan.

Pemahaman yang komprehensif mengenai efektivitas penyuluhan lingkungan menjadi
kebutuhan untuk mendukung pengembangan program edukasi yang mampu menghasilkan perubahan
perilaku masyarakat secara berkelanjutan. Hasil sintesis dalam penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya pengembangan ilmu pengetahuan melalui integrasi bentuk penyuluhan lingkungan,
perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat, serta faktor yang mendukung maupun
menghambat keberhasilan penyuluhan. Temuan yang diperoleh juga diharapkan menjadi bahan
pertimbangan bagi pemerintah, akademisi, dan praktisi dalam merancang program penyuluhan
lingkungan yang lebih efektif sesuai dengan karakteristik masyarakat. Kebutuhan tersebut
menunjukkan bahwa penyusunan sintesis yang komprehensif masih diperlukan untuk memberikan
gambaran yang utuh mengenai efektivitas penyuluhan lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah
mengidentifikasi berbagai bentuk penyuluhan lingkungan yang telah diterapkan dalam penelitian
sebelumnya, menganalisis perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat setelah mengikuti
penyuluhan lingkungan, serta mengidentifikasi faktor yang mendukung maupun menghambat
keberhasilan penyuluhan lingkungan dalam mendorong perubahan perilaku masyarakat. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah bagi pengembangan penelitian selanjutnya serta
penyusunan program penyuluhan lingkungan yang lebih efektif dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Tahapan penelitian dalam Systematic Literature Review ini disajikan secara sistematis mulai dari
penelusuran literatur hingga sintesis hasil penelitian pada Gambar 1.
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‘ Penarikan Kesimpulan ‘

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil penelitian terdahulu mengenai penyuluhan
lingkungan dalam mendorong perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat. Metode
Systematic Literature Review dipilih karena mampu menghasilkan sintesis yang sistematis dan
komprehensif terhadap berbagai temuan penelitian yang telah dipublikasikan melalui tahapan
identifikasi, seleksi, dan analisis literatur (Ritonga & Usiono, 2023). Sumber data penelitian diperoleh
dari artikel ilmiah yang diakses melalui Google Scholar, Scopus, ScienceDirect, SpringerLink, dan
SINTA menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan penyuluhan lingkungan, pendidikan
lingkungan, perilaku prolingkungan, pengetahuan lingkungan, sikap lingkungan, dan perubahan
perilaku masyarakat. Artikel yang dianalisis diseleksi berdasarkan kriteria inklusi, yaitu publikasi
periode 2015 hingga 2025, tersedia dalam bentuk teks lengkap, menggunakan bahasa Indonesia atau
bahasa Inggris, serta memiliki kesesuaian dengan fokus penelitian, sedangkan artikel yang tidak
memenuhi kriteria tersebut dikeluarkan dari proses analisis. Data dari artikel terpilih dianalisis
menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi bentuk penyuluhan lingkungan, perubahan
pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat, serta faktor yang mendukung maupun menghambat
keberhasilan penyuluhan lingkungan (Heriyanto, 2018). Hasil analisis kemudian diinterpretasikan
berdasarkan Theory of Environmental Education , Theory of Planned Behavior, dan Social Cognitive
Theory untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai efektivitas penyuluhan
lingkungan dalam mendorong perubahan perilaku masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji penyuluhan lingkungan dalam meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat melalui beragam pendekatan dan metode penelitian.
Ringkasan penelitian terdahulu yang menjadi dasar analisis dalam penelitian ini disajikan pada Tabel
1.

Tabel 1. Tinjauan Pustaka

Penulis/Tahun Judul Metode Temuan Penelitian
Pendidikan lingkungan
terbukti efektif

Environmental Education meningkatkan
. Meta-
in Low-Income and pengetahuan

analisis dengan 187
ukuran efek dari
34.283 partisipan

Hu dkk. (2025) Middle-Income Countries:
A Systematic Review and
Meta-Analysis

lingkungan dengan
efek besar, sikap
lingkungan dengan
efek sedang, dan
perilaku lingkungan
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dengan efek sedang di
negara berkembang.
Efektivitas dipengaruhi
oleh durasi intervensi,
waktu pengukuran,
usia peserta, dan
tingkat pembangunan
negara tempat
penelitian dilakukan.

Zhao dkk. (2024)

Enhancing Pro-
environmental Behavior
through Nature-Contact

Environmental Education:

Eksperimen dengan
rancangan acak

Pendidikan lingkungan
berbasis kontak alam
secara signifikan
meningkatkan perilaku
pro-lingkungan siswa.
Sikap lingkungan dan
tanggung jawab

An Empirical Analysis terkendali pada 112 lingkungan berperan
Based on Randomized mahasiswa sebagai mediator
Controlled Experiment parsial yang
Design menjelaskan
mekanisme pengaruh
pendidikan lingkungan
terhadap perilaku.
Pendidikan lingkungan
meningkatkan
pengetahuan remaja
The Impact of yang kemudian
. . ditransfer kepada
Environmental Education L
. Kuantitatif orang tua mereka.
on Intergenerational survel pada 264 Rumah tangga dengan
Husin dkk. (2025) Knowledge Transfer and asan poran tua remaia anggmen i%{uti
Household Behavior: A pasang orang Ja yang meng
dan remaja pendidikan lingkungan

Quantitative Study from
Palembang

menunjukkan perilaku
konservasi air yang
lebih baik
dibandingkan
kelompok kontrol.

Systematic Review of

Intervensi berbasis
pendidikan, pengingat,
dan umpan balik
terbukti efektif
mengubah perilaku
lingkungan. Kombinasi

Conservation Tinjauan literatur berbaeal ienis
Walters dkk. (2023) Interventions to Promote  sistematis terhadap intervinsji merupakan
Voluntary Behavior 128 studi . pa
Change yang paling efektif.
Durasi dan frekuensi
paparan intervensi
tidak memengaruhi
keberhasilan
perubahan perilaku.
Mulati & Kuswati Pe-:ngaruh Sikap Kuapt.ltatlf dengan Sikap hngkungar} .
(2022) Llngkungan te?hadap analisis pemodelan  berpengaruh pOSlj[lf
Perilaku Pro Lingkungan = persamaan terhadap kepedulian
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yang Dimediasi oleh struktural pada 200  lingkungan, kemauan

Kepedulian Lingkungan  responden membayar lebih, dan

dan Kemauan Membayar = masyarakat umum perilaku pro-

Lebih lingkungan.
Kepedulian lingkungan

dan kemauan
membayar lebih
terbukti memediasi
hubungan antara sikap
lingkungan dan
perilaku pro-
lingkungan.

Analisis terhadap penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penyuluhan lingkungan telah
diterapkan melalui berbagai pendekatan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku
masyarakat terhadap lingkungan. Pendekatan tersebut meliputi pendidikan lingkungan, pendidikan
berbasis kontak alam, edukasi antargenerasi, serta kombinasi edukasi, pengingat, dan umpan balik yang
diterapkan pada berbagai kelompok sasaran. Keberagaman pendekatan tersebut menunjukkan bahwa
pelaksanaan penyuluhan disesuaikan dengan karakteristik peserta, tujuan program, dan konteks sosial
tempat kegiatan berlangsung. Meskipun menggunakan bentuk intervensi dan metode penelitian yang
berbeda, seluruh penelitian memperlihatkan kecenderungan bahwa penyuluhan lingkungan
memberikan kontribusi positif terhadap pembentukan perilaku prolingkungan. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa efektivitas penyuluhan tidak hanya ditentukan oleh materi yang disampaikan,
tetapi juga oleh kesesuaian bentuk intervensi dengan kebutuhan peserta. Keragaman bentuk penyuluhan
tersebut menjadi landasan untuk mengidentifikasi karakteristik setiap pendekatan yang telah diterapkan
dalam penelitian sebelumnya.

Karakteristik penyuluhan lingkungan dalam penelitian terdahulu memperlihatkan variasi
pendekatan yang disesuaikan dengan tujuan program dan kelompok sasaran. Pendidikan lingkungan di
dalam kelas, pembelajaran berbasis kontak alam, edukasi antargenerasi dalam lingkungan keluarga,
serta intervensi yang memadukan edukasi, pengingat, dan umpan balik merupakan bentuk penyuluhan
yang paling banyak diterapkan. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa setiap pendekatan dirancang
untuk memenuhi kebutuhan peserta sekaligus menyesuaikan kondisi pelaksanaan program. Kondisi
tersebut selaras dengan Theory of Environmental Education yang menjelaskan bahwa pendidikan
lingkungan perlu mempertimbangkan karakteristik peserta agar mampu membentuk pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lingkungan (Walters dkk., 2023).
Kesamaan tujuan dari berbagai bentuk penyuluhan tersebut menunjukkan bahwa seluruh pendekatan
diarahkan untuk membangun kepedulian masyarakat melalui proses pembelajaran yang terencana dan
kontekstual. Variasi pendekatan tersebut selanjutnya memengaruhi tingkat perubahan pengetahuan,
sikap, dan perilaku masyarakat sehingga efektivitas setiap bentuk penyuluhan perlu dianalisis secara
lebih mendalam.

Variasi bentuk penyuluhan lingkungan menghasilkan perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku
masyarakat dengan tingkat keberhasilan yang berbeda pada setiap program. Analisis terhadap berbagai
penelitian memperlihatkan bahwa peningkatan pengetahuan merupakan capaian yang paling konsisten,
sedangkan perubahan sikap dan perilaku dipengaruhi oleh karakteristik peserta, metode penyuluhan,
serta proses pelaksanaan kegiatan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan pengetahuan
belum secara langsung menghasilkan perubahan perilaku yang berkelanjutan. Penjelasan tersebut
selaras dengan Theory of Planned Behavior yang menerangkan bahwa perilaku terbentuk melalui niat
individu yang dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku
(Mulati & Kuswati, 2022). Proses pembentukan perilaku tersebut memperlihatkan bahwa penyuluhan
lingkungan tidak cukup berorientasi pada penyampaian informasi, tetapi juga perlu membangun
keyakinan, motivasi, dan kemampuan masyarakat dalam menerapkan perilaku yang diharapkan.
Hubungan antara perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku tersebut mengarahkan pembahasan pada
berbagai faktor yang menentukan keberhasilan penyuluhan lingkungan.

Keberhasilan penyuluhan lingkungan dipengaruhi oleh keterpaduan berbagai faktor yang
membentuk proses pembelajaran dan mendorong perubahan perilaku masyarakat. Analisis berbagai
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penelitian mengungkapkan bahwa pengalaman belajar yang partisipatif, dukungan lingkungan sosial,
penyampaian materi yang kontekstual, serta pemilihan metode yang sesuai dengan karakteristik peserta
merupakan faktor yang paling berperan dalam meningkatkan efektivitas penyuluhan. Kondisi tersebut
memperlihatkan bahwa perubahan perilaku tidak hanya bergantung pada penguasaan pengetahuan,
tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan peserta dalam memahami, menerima, dan menerapkan
informasi pada kehidupan sehari hari. Penjelasan tersebut sejalan dengan Social Cognitive Theory yang
menempatkan interaksi antara faktor personal, lingkungan, dan pengalaman belajar sebagai proses
utama dalam pembentukan perilaku. Keterlibatan aktif peserta selama penyuluhan turut memperkuat
keyakinan diri dan mendorong penerapan perilaku yang dipelajari sehingga peluang terjadinya
perubahan perilaku menjadi lebih besar. Meskipun demikian, keberadaan faktor pendukung tersebut
belum sepenuhnya mampu menjamin terbentuknya perilaku yang berkelanjutan sehingga masih
diperlukan pembahasan mengenai kesenjangan antara pengetahuan dan tindakan dalam penyuluhan
lingkungan.

Perubahan perilaku masyarakat merupakan tujuan utama penyuluhan lingkungan karena
keberhasilan program tidak hanya diukur dari peningkatan pengetahuan, tetapi juga dari kemampuan
masyarakat menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari hari. Analisis terhadap
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan merupakan hasil yang paling
konsisten ditemukan, sedangkan perubahan perilaku masih memperlihatkan variasi antarpenelitian
karena dipengaruhi oleh karakteristik peserta, bentuk intervensi, serta lingkungan sosial tempat
program dilaksanakan (Hu dkk., 2025). Perbedaan tersebut memperlihatkan adanya knowledge action
gap, yaitu kesenjangan antara pengetahuan yang dimiliki seseorang dan perilaku yang benar benar
diterapkan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan hanya menjadi salah satu prasyarat
perubahan perilaku, sedangkan pembentukan perilaku juga memerlukan motivasi, keyakinan diri,
dukungan sosial, serta kesempatan untuk mempraktikkan perilaku yang dipelajari. Penjelasan tersebut
selaras dengan Theory of Planned Behavior dan Social Cognitive Theory yang menempatkan niat,
pengalaman belajar, dan lingkungan sosial sebagai faktor penting dalam proses perubahan perilaku.
Pemahaman mengenai knowledge action gap memberikan penjelasan bahwa efektivitas penyuluhan
lingkungan perlu dievaluasi berdasarkan keberlanjutan perubahan perilaku, bukan hanya peningkatan
pengetahuan.

Keterkaitan antara bentuk penyuluhan, perubahan pengetahuan, sikap, perilaku, serta faktor yang
memengaruhi keberhasilannya menunjukkan bahwa efektivitas penyuluhan lingkungan merupakan
proses yang bersifat multidimensional. Analisis dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa setiap
komponen saling berhubungan sehingga tidak dapat dijelaskan secara terpisah sebagaimana yang masih
banyak dilakukan dalam penelitian terdahulu. Theory of Environmental Education menjelaskan proses
terbentuknya pengetahuan dan kesadaran lingkungan, Theory of Planned Behavior menerangkan
mekanisme pembentukan niat dan perilaku, sedangkan Social Cognitive Theory menjelaskan pengaruh
interaksi antara individu, pengalaman belajar, dan lingkungan sosial terhadap perubahan perilaku.
Integrasi ketiga teori tersebut menghasilkan kerangka analisis yang mampu menjelaskan proses
perubahan perilaku masyarakat secara lebih utuh. Pendekatan tersebut menjadi nilai kebaruan
penelitian karena menghubungkan berbagai temuan penelitian sebelumnya ke dalam satu model
konseptual yang saling berkaitan. Kerangka tersebut memberikan dasar ilmiah yang lebih kuat untuk
memahami efektivitas penyuluhan lingkungan sekaligus menjadi acuan bagi pengembangan penelitian
selanjutnya.

Keseluruhan pembahasan menunjukkan bahwa efektivitas penyuluhan lingkungan tidak
ditentukan oleh satu faktor, melainkan oleh hubungan yang saling memengaruhi antara bentuk
penyuluhan, proses pembelajaran, karakteristik peserta, serta lingkungan sosial tempat penyuluhan
dilaksanakan. Hubungan tersebut memperlihatkan bahwa perubahan perilaku merupakan hasil akhir
dari rangkaian proses yang dimulai dari pembentukan pengetahuan, berkembang menjadi sikap,
kemudian diwujudkan dalam tindakan nyata melalui dukungan berbagai faktor pendukung. Pendekatan
yang mengintegrasikan aspek edukatif, psikologis, dan sosial memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif dibandingkan pembahasan yang hanya menitikberatkan pada salah satu aspek perubahan
perilaku. Kerangka analisis tersebut memperkuat posisi penelitian ini dalam menjelaskan mekanisme
efektivitas penyuluhan lingkungan secara menyeluruh berdasarkan sintesis berbagai hasil penelitian
terdahulu. Pemahaman yang diperoleh tidak hanya memperkaya pengembangan teori mengenai
penyuluhan lingkungan, tetapi juga memberikan landasan konseptual bagi penyusunan program
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edukasi yang lebih adaptif dan berorientasi pada perubahan perilaku masyarakat. Pembahasan ini
selanjutnya menjadi dasar dalam penyusunan simpulan mengenai efektivitas penyuluhan lingkungan
berdasarkan hasil sintesis yang telah dilakukan.

KESIMPULAN

Penyuluhan lingkungan telah diterapkan melalui berbagai bentuk pendekatan, meliputi
pendidikan lingkungan, pembelajaran berbasis kontak alam, edukasi antargenerasi, serta intervensi
yang memadukan edukasi, pengingat, dan umpan balik sesuai dengan karakteristik peserta dan tujuan
program. Pelaksanaan penyuluhan secara umum mampu meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
perilaku masyarakat terhadap lingkungan, meskipun perubahan perilaku belum selalu berlangsung
secara berkelanjutan karena dipengaruhi oleh pengalaman belajar, motivasi, dukungan lingkungan
sosial, serta karakteristik peserta. Efektivitas penyuluhan lingkungan tidak hanya ditentukan oleh
penyampaian informasi, tetapi juga oleh keterpaduan antara bentuk penyuluhan, proses pembelajaran,
dan faktor pendukung yang memengaruhi penerapan perilaku dalam kehidupan sehari hari. Integrasi
Theory of Environmental Education, Theory of Planned Behavior, dan Social Cognitive Theory
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai mekanisme perubahan perilaku
masyarakat, mulai dari pembentukan pengetahuan, terbentuknya niat, hingga penerapan perilaku
prolingkungan. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan validasi melalui penelitian lapangan
untuk menguji hubungan antara bentuk penyuluhan, perubahan pengetahuan, sikap, perilaku, serta
faktor yang memengaruhi keberhasilan penyuluhan pada berbagai karakteristik masyarakat. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah dalam pengembangan program penyuluhan
lingkungan yang lebih efektif, adaptif, dan berorientasi pada perubahan perilaku masyarakat secara
berkelanjutan.
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